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3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian menggunakan dua metode, yaitu metode penelitian deskriptif 
yang bersifat menjelaskan (explanatory research) dan metode kausal. Studi 
kausalitas adalah studi yang selain mengukur kekuatan  hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat (Kuncoro, 2007:16). Dalam penelitian ini yang akan 
dilihat hubungannya adalah variabel organizational citizenship behavior dan 
efektivitas organisasi berdasarkan persepsi. 
3.2 Variabel Operasional 
Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang akan diukur terdiri dari:  
1. Variabel bebas : 
a. Altruism (X1) 
b. Conscientiousness (X2) 
c. Sportmanship (X3) 
d. Courtesy (X4) 
e. Civic virtue (X5) 
2. Variabel terikat adalah efektivitas organisasi berdasarkan 
persepsi (Y). 
Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
3.2.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 




Sharing  Bantuan 1  
Tabel 3.1  
Operasionalisasi Variabel OCB 
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3.2.2 Efektivitas Organisasi berdasarkan Persepsi 
Definisi konseptual : Persepsi mengenai tercapai atau tidaknya suatu tujuan 
organisasi. 
Definisi Operasional : Penilaian karyawan Politeknik Telkom terhadap 
pencapaian tujuan-tujuan strategis jangka pendek dengan pendekatan sistem 
(system approach). 
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Tabel 3.2  
Operasionalisasi Variabel Efektivitas Organisasi berdasarkan Persepsi 
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3.3 Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tahap Awal Penelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan penulisan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan batasan masalah. 
2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian pendahuluan, 
merancang kuesioner, menyebarkan kuesioner, melakukan uji 
validitas dan reliabilitas, serta menguji hipotesis. 
3. Tahap Analisis dan Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis berdasarkan karakteristik 
responden, analisis deskriptif, analisis hipotesis simultan, analisis 
hipotesis parsial, analisis korelasi antar variabel, analisis uji model 
analisis jalur, analisis pengaruh langsung, dan analisis pengaruh 
tidak langsung. 
4. Tahap Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan 
memberikan saran berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. 
3.4 Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap di 
Politeknik Telkom. Adapun jumlah pegawai tetap di Politeknik 
Telkom berdasarkan laporan triwulan III tahun 2010 berjumlah 
sebanyak 38 orang. 
2. Sampel 
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh atau 
sensus. Dikatakan sampling jenuh karena semua anggota populasi 
digunakan sebagai sample. Ini dilakukan karena jumlah populasi 
dalam penelitian ini relatif kecil (Sugiyono, 2010:85). 
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3.5 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010:142). Di samping itu juga 
dilakukan pendekatan kepustakaan untuk mendapatkan dukungan teoritis yang 
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
Pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner berupa pertanyaan tertutup 
yang dibuat menggunakan skala ordinal untuk memperoleh data yang jika 
diolah menunjukkan pengaruh atau hubungan antara variabel. Skala ordinal 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan kisaran 1 – 5 
yang mana angka 1 menunjukkan nilai terendah dan angka 5 menunjukkan 
angka tertinggi dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 
Kuesioner Organizational Citizenship Behavior: 
1. Selalu Terjadi 
2. Sering Terjadi 
3. Kadang-kadang Terjadi 
4. Jarang Terjadi 
5. Tidak Pernah Terjadi 
Kuesioner Efektivitas Organisasi Berdasarkan Persepsi: 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Cukup Setuju 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
Untuk mengolah data ordinal, maka peneliti penggunakan metode 
transformasi data Metode Succesive Interval (MSI). Data yang diperoleh 
dengan pengukuran skala ordinal yang berbentuk kata-kata, kalimat, 
penyataan, akan diberikan kode numeric/simbol berupa angka dalam setiap 
jawaban. Pemberian skor alternatif jawaban pada skala Likert, “Selalu 
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Terjadi/Sangat Setuju” diberi skor 5; “Sering Terjadi/Setuju” diberi skor 4; 
“Kadang-kadang Terjadi/Cukup Setuju” diberi skor 3; “Jarang Terjadi/Tidak 
Setuju” diberi skor 2; “Tidak Pernah Terjadi/Sangat Tidak Setuju” diberi skor 
1. 
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebagai alat yang digunakan untuk memperoleh data, kuesioner diuji 
validitas dan reliabilitas untuk diketahui kelayakannya. Validitas menyangkut 
apa yang diukur oleh suatu tes dan seberapa baik tes itu bisa mengukur. 
Reliabilitas merujuk pada konsistensi skor yang dicapai oleh orang yang sama 
ketika mereka diuji-ulang dengan tes yang sama pada kesempatan yang 
berbeda, atau dengan seperangkat butir-butir ekuivalen yang berbeda, atau di 
bawah kondisi pengujian yang berbeda (Anastasi & Urbina, 1998:63,85).  
3.6.1 Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk (construct 
validity). Validitas konstruk adalah lingkup sejauh mana tes bisa dikatakan 
mengukur suatu konstruk atau sifat yang teoritis (Anastasi & Urbina, 
1998:94). Uji validitas dilakukan untuk setiap item atau indikator dalam 
kuesioner, caranya dengan mengkorelasikan skor interval dari setiap item 
pernyataan dengan skor total seluruh item dalam variable yang di ukur. 
Adapun pengukuran korelasi dilakukan dengan metode analisis korelasi 
produk momen (Pearson Product Moment Coefficient) dengan rumus sebagai 
berikut : 













xyr : Koefisien korelasi Pearson antara item dengan variable 
ix :  skor item instrumen yang akan digunakan 
iy :  skor semua item instrumen dalam variabel tersebut 
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n :  Jumlah responden 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan tingkat signifikansi (α) = 0.05 
dan jumlah sampel (n) = 38 orang sehingga angka korelasi tabel (r tabel) 
sebesar 0,320. Apabila nilai korelasinya lebih besar atau sama dengan nilai 
kritis sebesar 0,320 maka instrumen penelitian tersebut valid, sedangkan jika 
korelasinya lebih kecil dari 0,320 menunjukan bahwa data tersebut tidak valid 
dan tidak layak untuk digunakan dalam kuesioner. 
3.6.1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Organizational Citizenship Behavior 
Variabel Organizational Citizenship Behavior diukur dengan 41 item 
pernyataan sebagai indikator. Hasil perhitungan nilai koefisien korelasi untuk 
item pernyataan variabel  Organizational Citizenship Behavior sebagai 
berikut : 
Tabel   3.3  






1 0.900 Valid 
2 0.908 Valid 
3 0.763 Valid 
4 0.878 Valid 
6 0.405 Valid 
7 0.886 Valid 
8 0.869 Valid 
9 0.829 Valid 
10 0.452 Valid 
11 0.416 Valid 
12 0.432 Valid 
13 0.904 Valid 
14 0.921 Valid 
15 0.910 Valid 
16 0.496 Valid 
17 0.365 Valid 
18 0.394 Valid 
19 0.935 Valid 
20 0.926 Valid 
21 0.428 Valid 
22 0.877 Valid 
23 0.399 Valid 
24 0.477 Valid 
25 0.482 Valid 
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26 0.356 Valid 
27 0.360 Valid 
28 0.889 Valid 
29 0.920 Valid 
30 0.496 Valid 
31 0.597 Valid 
32 0.523 Valid 
33 0.563 Valid 
34 0.454 Valid 
35 0.367 Valid 
36 0.469 Valid 
37 0.941 Valid 
38 0.931 Valid 
39 0.442 Valid 
40 0.349 Valid 
41 0.425 Valid 
         Keterangan: N = 38 responden; α = 0,05; rtabel = 0,320 
Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa item pernyatan nomor 5 
dinyatakan tidak valid sehingga pada pengolahan data, item pernyataan 
tersebut tidak akan dihitung dan nomor item disesuaikan urutannya seperti 
terlihat pada Tabel 3.4 
3.6.1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas Organisasi berdasarkan 
Persepsi 
Variabel Efektivitas Organisasi berdasarkan Persepsi diukur dengan 
39 item pernyataan sebagai indikator. Hasil perhitungan nilai koefisien 
korelasi untuk item pernyataan variabel  Efektivitas Organisasi berdasarkan 
Persepsi adalah sebagai berikut: 
Tabel   3.4  






1 0.415 valid 
2 0.503 valid 
3 0.404 valid 
4 0.63 valid 
5 0.346 valid 
6 0.926 valid 
7 0.395 valid 
8 0.937 valid 
Tugas Akhir - 2011








9 0.321 valid 
10 0.529 valid 
13 0.900 valid 
15 0.909 valid 
16 0.549 valid 
17 0.535 valid 
18 0.555 valid 
19 0.372 valid 
20 0.596 valid 
21 0.878 valid 
22 0.422 valid 
23 0.621 valid 
24 0.668 valid 
25 0.407 valid 
26 0.474 valid 
27 0.671 valid 
28 0.498 valid 
29 0.349 valid 
30 0.472 valid 
31 0.503 valid 
32 0.577 valid 
33 0.907 valid 
34 0.527 valid 
35 0.717 valid 
36 0.447 valid 
37 0.361 valid 
38 0.920 valid 
Keterangan: N = 38 responden; α = 0,05; rtabel = 0,320 
Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa item pernyatan nomor 11, 
12, 14, 39 dinyatakan tidak valid sehingga pada pengolahan data, item 
pernyataan tersebut tidak akan dihitung dan nomor item disesuaikan 
urutannya seperti terlihat pada Tabel 3.5. 
3.6.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi skor yang dicapai 
oleh orang yang sama ketika mereka diuji-ulang dengan tes yang sama pada 
kesempatan yang berbeda, atau dengan seperangkat butir-butir ekuivalen yang 
berbeda, atau di bawah kondisi pengujian yang berbeda (Anastasi & Urbina, 
1998:63).  
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Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 
Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai  dengan 
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas  
dengan menggunakan  metode  Alpha Cronbach (Friedenberg, 1995:197). 











k   = jumlah item/butir 
𝜎𝑖
2 = varians butir ke-i 
𝜎𝑥
2= varians keseluruhan (alat ukur) 
Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada 
tahap selanjutnya jika nilai Croanbach Alpha > 0.7 (Arikunto, 2006:182). Jika 
instrumen alat ukur memiliki nilai Croanbach Alpha < 0.7 maka alat ukur 
tersebut tidak reliabel.   
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
memiliki konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok 
individu dan hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 
kembali terhadap gejala yang sama. Hasil pengujian reliabilitas menggunakan 
metode Alpha dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 





X 0,954 Reliabel 
Y 0,949 Reliabel 
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3.7 Teknik Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh deskripsi yang lengkap 
dan akurat, terutama untuk mengenali distribusi dan perilaku data yang 
diperoleh dari penelitian ini. Analisis ini digunakan untuk menghitung 
seberapa besar organizational citizenship behavior karyawan Politeknik 
Telkom secara lengkap, juga digunakan untuk menghitung seberapa besar 
persepsi karyawan mengenai efektivitas organisasi. 
3.7.1 Rank Order Mean 
Rank Order Mean merupakan metode perhitungan statistik yang 
digunakan untuk mengetahui posisi setiap variabel dalam garis kontinum 
yang dinyatakan dalam persentase. Terdapat lima dimensi dalam 
organizational citizenship behavior (OCB) yang digunakan sebagai variabel 
pengukur untuk mengetahui pengaruh organizational citizenship behavior 
terhadap efektivitas organisasi. 
Sistematika perhitungan metode Rank Order Mean diadaptasi 
berdasarkan metode Zikmund (2007). Pertama, perhitungan diperoleh dengan 
cara mengelompokkan frekuensi jawaban responden pada setiap item 
berdasarkan skala jawaban yang tersedia (lima skala jawaban), kemudian 
dihitung persentasenya. Kedua, jumlahkan hasil perkalian frekuensi jawaban 
responden dengan skala jawaban pada masing-masing alternatif jawaban 
kuesioner untuk memperoleh nilai Skor Total. Ketiga, persentasekan nilai 
skor total berdasarkan skor maksimal (jumlah responden dikalikan skala 
tertinggi). Keempat, hasil perhitungan skor total dan persentase tersebut 
masing-masing dirata-ratakan. Berdasarkan ilustrasi perhitungan tersebut, 
berikut mekanisme perhitungan rank order mean. 
Perhitungan pada setiap pertanyaan sebagai variabel teramati: 
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Skala Jawaban 1 2 3 4 5 
Jumlah Responden V W X Y Z 
% Nilai per item = (1V + 2W + 3X + 4Y + 5Z) 
                (V + W + X + Y + Z)(5) 
Rata-rata persentase = µ(1V + 2W + 3X + 4Y + 5Z) 
 (V + W + X + Y + Z)(5) 
Hasil perhitungan Rank Order Mean kemudian diaplikasikan ke dalam garis 
kontinum berdasarkan kategori presentase.
 
3.7.2 Kategori Persentase 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan 
pengukuran skala Likert. Berdasarkan jawaban responden, dapat ditentukan 
besarnya persentase pengaruh organizational citizenship behavior terhadap 
efektivitas organisasi sebagai berikut. 
(1) Dihitung jumlah skor total dari setiap variabel. 
(2) Menentukan jumlah skor ideal = skor tertinggi x jumlah sampel. 
(3) Menentukan persentase untuk setiap variabel dengan cara 
menentukan kategori persentase.   
Untuk mengkategorikan persentase yang diperoleh, digunakan 
kriteria yang dihitung dengan cara sebagai berikut: Skor minimum 
jawaban adalah 1 atau dalam persentase = 1/5x100% = 20% dan 
skor maksimum jawaban adalah 5 atau dalam persentase = 
5/5×100% = 100%. Sehingga diperoleh rentang persentase yang 
ada adalah antara 20% sampai dengan 100% = 100% - 20% = 80%. 
Diperoleh range kategori persentase adalah 80% dibagi 5 kategori 
adalah 16%. Jadi dapat dibuat range kategori persentase sebagai 
berikut : 
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Skala Presentase Kategori 
1 20 – 36 Sangat Rendah 
2 >36 – 52 Rendah 
3 >52 – 68 Cukup 
4 >68 - 84 Tinggi 
5 84 - 100 Sangat Tinggi 
 
Selanjutnya kategori persentase tersebut dibuat ke dalam garis kontinum 
seperti yang disajikan berikut ini: 
Gambar 3.1 




3.8 Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Untuk mengetahui apakah organizational citizenship behavior 
berpengaruh terhadap efektivitas organisasi, maka dilakukan pengujian secara 
simultan antara variabel-variabel altruism, conscientiousness, sportmanship, 
courtesy, dan civic virtue terhadap efektivitas organisasi. Pengukuran  
pengaruh bersama-sama altruism, conscientiousness, sportmanship, courtesy, 
dan civic virtue terhadap efektivitas organisasi berdasarkan persepsi di 
Politeknik Telkom dilakukan dengan uji F. Adapun langkah-langkah uji 
hipotesis dengan distribusi F adalah sebagai beikut: 
1. Merumuskan hipotesis 
Secara statistik hipotesis dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut : 
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      altruism, conscientiousness, sportmanship, 
courtesy, dan civic virtue terhadap efektivitas 
organisasi berdasarkan persepsi karyawan tetap 
Politeknik Telkom  
H1 : ρYXi  0 
       
Terdapat pengaruh secara bersama-sama altruism, 
conscientiousness, sportmanship, courtesy, dan 
civic virtue terhadap efektivitas organisasi 
berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik 
Telkom 
2. Menentukan taraf nyata (level of significance) 
Taraf nyata yang digunakan sebesar α = 5%. Derajat bebas (df) 
dalam distribusi F ada dua, yaitu: 
a. df numerator = dfn = df1 = k – 1 
b. df denumerator = dfd = df2 = n – k  
dimana: 
df = degree of freedom/ derajat kebebasan 
n  = Jumlah sampel 
k = banyaknya koefisien regresi  
3.  Menentukan daerah keputusan 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel , artinya semua variabel bebas 
secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
H0  ditolak jika Fhitung > Ftabel , artinya semua variabel bebas secara 
bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
4. Menentukan uji statistik nilai F 
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3.8.2 Pengujian Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan r2. Nilai ini menyatakan 
proporsi variasi keseluruhan dalam nilai variabel dependen yang dapat 
diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai variabel 
independen, selain itu diterangkan oleh peubah yang lain (galat atau peubah 
lainnya). r2 dinamakan koefisien determinasi atau koefisien penentu karena 
100 r2% daripada variasi yang terjadi dalam variabel tak bebas Y dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas X  dengan adanya regresi linier Y atas X. harga 
2r1 dinamakan koefisien alienasi atau koefisien perenggangan. Nilai r2 













3.8.3 Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan untuk melihat 
kebermaknaan (signifikansi) pengaruh variabel altruism, conscientiousness, 
sportmanship, courtesy, dan civic virtue secara parsial terhadap variabel 
efektivitas organisasi. Untuk melakukan uji hipotesis secara pasial digunakan 
uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Tujuan 
dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual. Langkah-
langkah menguji hipotesis dengan distribusi t adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis 
2. Menentukan taraf nyata (level of significance) 
Taraf nyata yang digunakan sebesar α = 5%, dengan df = n – k  
Dimana: 
Df  = degree of freedon 
n = jumlah sampel 
k = banyaknya koefisien regresi + konstanta 
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3. Menentukan daerah keputusan 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel (tα;n-k), H0  ditolak jika Fhitung > Ftabel 
4. Menentukan uji statistik 
5. Mengambil keputusan 
3.9 Korelasi Antar Variabel dengan Analisis Jalur 
Untuk mencari hubungan kausal atau pengaruh variabel organizational 
citizenship behavior (altruism, conscientiousness, sportmanship, courtesy, 
dan civic virtue)  terhadap efektivitas organisasi berdasarkan persepsi maka 
peneliti melakukan analisis kuantitatif dengan metode analisis jalur (Path 
Analisys). Untuk menggambarkan hubungan–hubungan kausalitas antar 
variabel yang akan diteliti, peneliti menggunakan model diagram yang biasa 
disebut paradigma penelitian, hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti 
dalam menjelaskan hubungan kausalitas tersebut. 
Dalam penelitian ini, model diagram yang digunakan adalah model 
diagram struktural, karena model ini menggambarkan bahwa setiap varibel 
terikat/endogen (Y) secara unik keadaannya ditentukan oleh seperangkat 
variabel bebas/eksogen (X). Data Penelitian yang digunakan adalah data 
ordinal, oleh karena itu perlu dilakukan transformasi ke data interval. Untuk 
melakukan hal tersebut, maka peneliti penggunakan metode transformasi data 
Metode Succesive Interval (MSI). 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh langsung, tidak langsung, 
bersama-sama maupun pengaruh diluar model antara variabel  Altruism (X1), 
Conscientiousness (X2), Sportmanship (X3), Courtesy (X4), Civic virtue (X5) 
terhadap Efektivitas Organisasi digunakan metode  Path Analysis  (analisis 
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rxixk = Besarnya  korelasi variabel Xi dan Xk 
ρyxi = Besarnya koefisien pengaruh Xi terhadap Y 
Є = Variabel lain  
Untuk menentukan makna nilai korelasi digunakan kriteria 
sebagaimana disampaikan oleh Muhidin & Abdurahman (2009:128) sebagai 
berikut: 
                                              Tabel 3.7 
                                   Nilai Koefisien Korelasi  
Rentang Kategori  korelasi 
0,90 – 1,00 Sangat kuat 
0,70 – 0,90 Kuat 
Gambar 3.2 
 Model Analisis Jalur Altruism , Conscientiousness, Sportmanship, 



































  X1 X2 X3 
X1 Pearson Correlation 1 .169 .355
**
 
Sig. (2-tailed)  .104 .000 
N 94 94 94 
X2 Pearson Correlation .169 1 .202 
Sig. (2-tailed) .104  .051 
N 94 94 94 
X3 Pearson Correlation .355
**
 .202 1 
Sig. (2-tailed) .000 .051  
N 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Є 
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0,40 – 0,70 Cukup kuat 
0,20 – 0,40 Lemah 
0,00 – 0,20 Sangat lemah 
Sumber : Muhidin & Abdurahman (2009:128) 
Untuk memenuhi syarat skala pengukuran interval, data ordinal hasil 
kuesioner perlu dinaikkan menjadi skala interval melalui Method of 
Successive Interval. Tranformasi skala dari ordinal ke interval ini dilakukan 
untuk setiap item per subvariabel/variabel berdasarkan kepada skor ordinal 
responden. Tahapan-tahapan Method of Successive Interval adalah sebagai 
berikut : 
1. Memperhatikan setiap butir pernyataan. 
2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa orang yang mendapat skor 
1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi. 
3. Setiap frekuensi dibagi banyak responden dan hasilnya disebut 
peroporsi (P). 
4. Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap responden 
sehingga diperoleh proporsi kumulatif (pk). 
5. Tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban.  










7. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing responden 
dengan rumus: 




       




Di mana : 
Density at Lower Limit = Densitas Batas Bawah 
Density at Upper Limit = Densitas Batas Atas 
Area at Below Upper Limit = Proporsi kumulatif untuk pilihan jawaban yang  
dicari 
Area at Below Lower Limit  = Proporsi kumulatif untuk pilihan jawaban 
sebelumnya 
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8. Mengubah Scale Value (SV) terkecil menjadi sama dengan (1) 
satu dan mentransformasikan masing-masing skala menurut 
perubahan skala terkecil sehingga diperoleh Transformed Scale 
Value (TSV). 
Setelah diperoleh data dengan skala ukur interval, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur. Langkah-langkah dalam 
menghitung nilai koefisien jalur secara manual adalah sebagai berikut: 
1. Gambarkan dengan jelas diagram jalur yang mencerminkan 
proposisi hipotetik yang diajukan, lengkap dengan persamaan 
strukturalnya. Di sini kita harus bisa menterjemahkan hipotesis 
penelitian yang kita ajukan ke dalam diagram jalur, sehingga 
bisa tampak jelas variabel apa saja yang merupakan variabel 
eksogenus dan apa yang menjadi variabel endogenusnya. 







 Formula untuk menghitung koefisen korelasi yang dicari adalah 
menggunakan Product Moment Coefficient dari Karl Pearson. 
Alasan penggunaan teknik koefisien korelasi dari Karl Pearson 
ini adalah karena variabel-variabel yang hendak dicari 
korelasinya memiliki skala pengukuran interval. Formulanya : 
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3. Identifikasikan sub-struktur dan persamaan yang akan dihitung 
koefisien jalurnya. Misalkan saja dalam sub-struktur yang telah 
kita identifikasi terdapat k buah variabel eksogenus, dan sebuah 
(selalu hanya sebuah) variabel endogenus Y yang dinyatakan 
oleh persamaan :  




x2 + … + p
kyx
xk + .  
Kemudian hitung matriks korelasi antar variabel eksogenus 
















5. Menghitung semua koefisien jalur p
iyx
, dimana i = 1,2, … k; 
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3.10 Mengukur Besarnya Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Organizational Citizenship Behavior Terhadap Efektivitas Organisasi 
 Menghitung besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung serta 
pengaruh total variabel eksogenus terhadap variabel endogenus secara parsial, 
dapat dilakukan dengan rumus: 
1. Besarnya pengaruh langsung variabel eksogenus terhadap 
variabel endogenus = p
iyx
 x  p
iyx
 




 x  r  x  p
iyx
  
3. Besarnya pengaruh total variabel eksogenus terhadap variabel 
endogenus adalah penjumlahan besarnya pengaruh langsung 
dengan besarnya pangaruh tidak langsung 






 x  r  x  p
iyx
] 
Selanjutnya pengaruh bersama-sama (simultan) variabel eksogenus 































Keterangan :  
1.  R2
)...,( 21 kxxxy
adalah koefisien determinasi total X1, X2, … Xk 
terhadap Y atau besarnya pengaruh variabel eksogenus secara 





 adalah koefisien jalur  
21xx
21xx
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 adalah koefisien korelasi variabel 
eksogenus X1, X2, … Xk dengan variabel endogenus Y. 
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TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 
 
2.1 Tinjauan Pustaka Penelitian 
2.1.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Terdapat beberapa definisi mengenai OCB dan istilah lain yang serupa 
dengan OCB, yang sebagian besar mendeskripsikan istilah tersebut dengan 
mengacu pada bentuk perilaku yang terjadi dalam ruang lingkup organisasi, 
namun tidak termasuk dalam uraian jabatan seseorang. Beberapa definisi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Organ and Bateman (2007:33) mengemukakan konsep extra role 
performance. Konsep ini memiliki pengertian yang sama dengan OCB. 
Menurut Organ dan Bateman, extra role performance adalah tingkah laku 
tertentu dari pegawai yang bukan merupakan bagian dari job requirement 
yang formal karena sekumpulan tingkah laku ini tidak dapat dideskripsikan 
dalam suatu jenis pekerjaan tertentu, walaupun demikian tingkah laku ini 
membantu memuluskan kinerja organisasi sebagai sebuah sistem sosial. 
Organ (2007:4) mendefinisikan OCB sebagai “Individual behavior that 
is discretionary, not directly or explicitly recognized by the formal reward 
system, and that in the aggregate promotes the efficient and effective 
functioning of the organization” , yaitu tingkah laku individual anggota 
organisasi yang memberikan keuntungan kepada organisasi tempat ia bekerja 
yang secara tidak langsung atau eksplisit dimasukkan ke dalam sistem reward  
yang formal. Pada awalnya OCB memiliki dua komponen dasar), yaitu : 
1. Altruism 
Adalah tindakan membantu yang ditujukan kepada individu tertentu 
di dalam organisasi, tanpa mengharapkan balasan atau imbalan 
terhadap tindakan yang telah dilakukan olehnya. 
2. General Compliance 
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Adalah perilaku umum yang harus dilakukan oleh setiap individu di 
suatu organisasi tempat dia bekerja. Contoh : datang tepat waktu, 
tidak melakukan hal-hal selain uraian jabatan yang diberikan, dan 
lain-lain. 
Podsakoff, Mackenzie, Moorman, and Fetter (1990, dalam Organ 2007:251) 
merujuk pada definisi dan kerangka berfikir yang telah ditemukan oleh Organ 





5. Civic virtue 
Beberapa kerangka berfikir yang terkait dengan Organizational 
Citizenship Behavior diantaranya adalah sebagai berikut: 
Extra-role behavior (Katz, 1964; Van Dyne, Cummings, & McLean 
Parks, 1995; dalam Organ, 2007:33) adalah suatu bentuk perilaku untuk 
meningkatkan ikatan antar anggota organisasi, yang muncul dan bersatu 
karena ikatan emosional yang positif antar sesama anggota. 
Prosocial organizational behavior (Brief & Motowidlo, 1986; George, 
1990, 1991; George & Bettenhausen, 1990; O’reilly & Chatman, 1986, dalam 
Organ, 2007:32) didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh 
individu dalam konteks organisasi yang ditujukan untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan seseorang yang ingin dibantu. Contohnya 
membantu rekan kerja untuk menyelesaikan masalah pribadi (memberikan 
saran mengenai cara melakukan penghematan tanpa berusaha untuk 
mengurangi kebutuhan keluarga), yang dilakukan dalam situasi organisasi. 
Organization spontaneity (George & Brief, 1992;George & Jones, 1997; 
dalam Organ, 2007:32)  mengarah kepada perilaku spontanitas dan inovatif 
yang mengarah terhadap efektifitas organisasi. Bekerja sama dengan rekan 
lain, melindungi organisasi, memberikan ide yang kreatif dan membangun 
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secara sukarela, mengembangkan diri secara aktif, merupakan perilaku-
perilaku yang termasuk ke dalam organizational spontaneity. 
Contextual performance (Borman & Motowidlo, 1993, 1997; Borman, 
White, & Dorsey, 1995; Motowidlo & Van Scotter, 1994; Van Scotter & 
Motowidlo, 1996; dalam Organ, 2007:30) merupakan suatu kontribusi atau 
sumbangan untuk meningkatkan kerjasama dan memberikan bantuan antar 
anggota dalam organisasi. Membantu rekan lain, menjadi seorang rekan kerja 
yang baik bagi rekan kerja lainnya, menghargai peraturan, menggunakan 
waktu kerja dengan sebaiknya merupakan contoh dari contextual 
performance. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa OCB 
merupakan: 
1. Serangkaian tindakan sukarela yang dilakukan individu dalam 
usahanya membantu individu lain dan membantu perusahaan secara 
keseluruhan. 
2. Pilihan pribadi individu yang bersangkutan. 
3. Bersifat spontan. 
4. Secara eksplisit tidak mendapatkan reward jika ditampilkan karena 
tidak termasuk dalam persyaratan kerja. 
5. Dapat memperbaiki dan meningkatkan konteks sosial dan psikologis 
anggota organisasi dan mendukung kinerja inti setiap organisasi. 
Podsakoff, MacKenzei, Moorman, dan Fetter (1990, dalam Organ, 
2007:251) mengidentifikasikan lima dimensi yang membangun OCB, dan 
dimensi tersebut adalah: 
1. Altruism 
Ilmuwan sosial, seperti Eisenberg dan Staub mendefinisikan 
altruisme sebagai “aksi prososial yang dilakukan untuk 
menguntungkan orang lain yang tidak dimotivasi oleh keinginan 
untuk mengambil keuntungan bagi diri sendiri” (Gates & Steane, 
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2009:963). Sementara itu, Monroe (1996, dalam Gates & Steane, 
2009:964) mengembangkan pemahaman tentang altruime sebagai 
proses sadar dan tidak terkondisi, diterjemahkan ke dalam aksi, dan 
ditujukan bagi kesejahteraan orang lain. 
Altruisme, sebagai suatu kecenderungan untuk menguntungkan orang 
lain, merupakan salah satu sumber daya individu yang paling 
konsisten terkait helping behavior (Carlo et al.,1991 dalam van 
Emmerick & Jawahar, 2005:350). Penelitian menunjukkan bahwa 
karyawan memiliki alasan altruistik untuk menampilkan perilaku 
menolong (helping behavior), seperti keinginan untuk menolong 
orang lain. (Farmer,Penner, dkk dalam van Emmerick & Jawahar, 
2005:350). Penelitian Penner dan Finkelstein (1998, dalam van 
Emmerick & Jawahar, 2005:350) mengungkapkan bahwa terdapat 
“pro-social personality” terkait dengan aktivitas sukarela. Secara 
spesifik, oriented-empathy lainnya, terkait dengan aksi pro-sosial: 
peduli terhadap kesejahteraan orang lain, kepuasan yang dirasakan 
akibat perilaku menolong, dan perasaan tanggung jawab terhadap 
kesejahteraan orang lain. 
Menurut Einseberg dan Mussen (dalam Pujiyanti, 2009:8) hal-hal 
yang termasuk komponen altruisme adalah sebagai berikut: 
a. Sharing 
Individu yang menampilkan perilaku altruis biasanya sering 
memberikan suatu bantuan kepada orang lain yang lebih 
membutuhkan dari pada dirinya. 
b. Cooperative 
Individu yang memiliki sifat altruis lebih senang melakukan suatu 
pekerjaan secara bersama-sama, karena mereka berfikir dengan 
bekerja sama maka mereka dapat bersosialisasi dengan sesama 
manusia dan dapat mempercepat pekerjaannya. 
c. Donating 
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Individu yang memiliki sifat altruis senang memberikan sesuatu 
atau suatu bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan dari orang yang ditolongnya. 
d. Helping 
Individu yang memiliki sifat altruis senang membantu orang lain 
dan memberikan hal yang berguna ketika orang lain dalam 
kesusahan karena hal tersebut dapat menimbulkan perasaan 
positif dalam diri si penolong. 
e. Honesty 
Individu yang memiliki sifat altruis memiliki suatu sikap yang 
lurus hati, tulus serta tidak curang. Mereka mengutamakan nilai 
kejujuran dalam dirinya. 
f. Generousity 
Sikap suka beramal, murah hati atau suka memberi derma atau 
murah hati kepada orang lain yang memerlukan pertolongan 
tanpa mengharapkan imbalan apapun dari orang yang 
ditolongnya. 
g. Mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain 
Individu yang memiliki sifat altruis selalu berusaha untuk 
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain, mereka 
selalu berusaha agar orang lain tidak mengalami kesusahan. 
2. Conscientiousness  
Sering diasosiasikan dengan efisiensi, organisasi, keterpercayaan, 
dan keseksamaan, conscientiousness merupakan suatu dimensi dari 
kepribadian yang mampu mengatur dan mengarahkan perilaku 
(McCrae & John, 1992 dalam King, et.al,2005:590). Secara teoritis, 
conscientiousness mungkin merupakan prediktor penting dalam 
perilaku di tempat kerja karena memungkinkan pengaturan dan 
pengarahan yang diperlukan dalam menghasilkan perilaku-perilaku 
bertujuan. 
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Individu yang memiliki conscientiousness yang tinggi sering 
memiliki rencana jangka panjang (McCrae & Costa, 1991 dalam 
King, et.al,2005:590). Dalam meta-analisis hubungan antara 
kepribadian dan Organizational Citizenship Behavior, Organ & Ryan 
(1995, dalam King, et.al, 2005:591) menemukan bahwa 
conscientiousness merupakan prediktor perilaku menolong yang 
paling konsisten meskipun lemah. 
Conscientiousness juga diartikan sebagai perilaku bebas di luar 
kebiasaan kerja dalam bentuk kepatuhan terhadap aturan, kehadiran 
dan performansi kerja (Redman & Snape, 2005, dalam Bukhari, 
2008:108). Dengan kata lain, conscientiousness berarti kepatuhan 
menyeluruh terhadap aturan-aturan dan prosedur organisasi, bahkan 
ketika tidak diawasi. Hal ini diyakini, pada kesadaran bahwa 
seseorang tidak pernah lupa untuk menjadi bagian dari sistem 
(organisasi). Conscientiousness, dengan penekanan pada tanggung 
jawab dan dedikasi, sepertinya mendasari motif pertama 
interpersonal helping – dengan inisiatif untuk terlibat dalam perilaku 
demi kebaikan organisasi – conscientiousness dapat diekspresikan 
dalam berbagai cara di dalam organisasi, dan yang paling jelas, 
dalam konteks performansi kerja (King et al, 2005 dalam Bukhari, 
2008:108). 
Sementara itu, Podsakoff, Mackenzie, Moorman, dan Fetter (1990, 
dalam Organ 1997:251) menjelaskan conscientiousness sebagai 
perilaku bijak karyawan yang melampaui batas minimum yang 
dipersyaratkan oleh organisasi dalam lingkup kehadiran, mematuhi 
aturan dan regulasi, beristirahat/ cuti, dan lainnya. 
3. Sportsmanship 
Sering didefinisikan sebagai toleransi terhadap situasi yang kurang 
ideal dan ketidaknyamanan di tempat kerja tanpa mengeluh (Organ, 
1997:251). Fokus pada aspek-aspek positif daripada aspek negatif 
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dalam pekerjaan, tidak melebih-lebihkan, dan tidak menghabiskan 
waktu dengan mengeluhkan hal-hal kecil adalah beberapa contoh 
sportmanship. Yang juga termasuk ke dalam bentuk ini adalah tidak 
membicarakan rekan kerja di belakangnya, menerima penolakan 
dengan lapang dada apabila idenya tidak diterima, dan lain-lain. 
4. Courtesy 
Courtesy didefinisikan sebagai perilaku menjauhkan sesama rekan 
kerja dari masalah dengan cara saling memberitahu keputusan dan 
tindakan kita yang mungkin akan mempengaruhi mereka, dan 
meneruskan informasi tersebut kepada yang memerlukan (Organ, 
1997:251). Bentuk-bentuk courtesy antara lain membantu rekan 
kerja, mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan 
pekerjaannya dengan cara memberikan konsultasi dan informasi yang 
dibutuhkan rekan kerja, mempertimbangkan keputusan yang dapat 
mempengaruhi rekan kerja dan menghargai hak-hak dan kebutuhan 
rekan kerja. Contohnya memperlakukan karyawan lain dengan 
hormat apapun posisinya, menggunakan sopan santun dalam 
menghadapi konsumen, dan lain sebagainya. 
5. Civic virtue 
Civic virtue merupakan perilaku yang memperlihatkan kepedulian 
terhadap citra dan keberlangsungan organisasi (Redman & Snape, 
2005 dalam Bukhari, 2008:108). Borman et al. (2001; dalam 
Bukhari, 2008:108) mendefinisikan civic virtue sebagai 
tanggungjawab melibatkan seseorang ke dalam dan peduli terhadap 
kehidupan organisasi. Baker (2005; dalam Bukhari, 2008:108) 
menjelaskan, civic virtue adalah tanggung jawab, keterlibatan 
konstruktif dalam proses politik organisasi. Redman & Snape (2005; 
dalam Bukhari, 2008:108) menyatakan bahwa civic virtue dapat 
diprediksi melalui komitmen terhadap konsumen dan sesama pekerja, 
melalui bukti mediasi parsial dengan komitmen global. Menurut 
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Neihoff & Yen (2004; dalam Bukhari, 2008:108), perilaku civic 
virtue akan tercermin dalam karyawan yang menyarankan untuk 
meningkatkan cost atau ide-ide penghematan lainnya, yang mungkin 
akan langsung mempengaruhi efisiensi operasional. Jika karyawan 
teridentifikasi secara kuat dengan perusahaan (artinya memiliki civic 
virtue yang tinggi), maka kita dapat mengharapkan mereka untuk 
mengeluarkan extra effort sehingga akan meningkatkan produktivitas 
yang pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi (Neihoff & Yen, 
2004; dalam Bukhari, 2008:108). 
Civic virtue didefinisikan sebagai bagian dari perilaku individual 
yang mengindikasikan bahwa ia bertanggung jawab untuk terlibat 
dalam, atau peduli terhadap kehidupan/ keberlangsungan perusahaan 
(Podsakoff et al., 1990; dalam Organ, 2007:251). Civic virtue 
merepresentasikan minat atau komitmen individu pada organisasi 
secara keseluruhan atau secara makro. Contohnya menghadiri acara 
atau kegiatan tidak wajib yang diadakan perusahaan, menjadi panitia 
secara sukarela terhadap acara yang diadakan perusahaan, dan 
sebagainya. 
2.1.2 Efektivitas Organisasi 
Efektivitas organisasi menurut Kreitner (2000:315) adalah suatu 
pengukuran, mengenai tercapai atau tidaknya suatu tujuan organisasi. Lebih 
jauh lagi di era pengurangan sumber daya dan peningkatan perhatian 
mengenai hak-hak pekerja, lingkungan juga berhubungan dengan efektivitas 
organisasi. Saat ini yang dikatakan sebagai efektivitas organisasi yang 
sesungguhnya adalah penerimaan secara umum, (keseimbangan) antara tujuan 
organisasi dan tujuan lingkungan (society). 
Menurut Kreitner & Kinicki (Organizational Behavior, 2005:273), 
efektivitas organisasi adalah perbandingan hasil atau output utama organisasi 
dengan tujuan atau sasaran yang telah dinyatakan sebelumnya. Sementara 
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Robbins (1990; dalam Armia, 2002:112) mendefinisikan efektivitas organisasi 
sebagai suatu tingkat dimana suatu organisasi dapat merealisasikan tujuannya. 
Dari seluruh definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran efektivitas 
organisasi adalah pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
Robbins (1990; dalam Armia, 2002:113) mengklasifikasikan empat 
pendekatan dalam mempelajari efektivitas organisasi, yaitu:  
1. Pendekatan Pencapaian Tujuan (The Goal Attainment Approach) 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa suatu efektivitas organisasi 
dinilai lebih pada kaitannya dengan tujuan akhir daripada dengan 
prosesnya. Dengan demikian asumsi yang digunakan dalam 
pendekatan ini seluruh kriteria yang digunakan harus dapat diukur 
(measurable). 
2. Pendekatan Sistem (The System Approach) 
Pendekatan ini tidak menekankan pada tujuan akhir melainkan pada 
usaha-usaha yang diperlukan untuk mencapai tujuan akhir tersebut. 
Pendekatan sistem memandang organisasi sebagai suatu kesatuan 
dari bagian-bagian yang memiliki interrelasi. Jika performansi salah 
satu bagian menurun maka akan berpengaruh terhadap sistem secara 
menyeluruh. Pendekatan sistem ini menekankan pada kelangsungan 
hidup organisasi untuk jangka waktu panjang karena melibatkan 
keseluruhan tahap mulai dari input hingga output. 
3. Pendekatan Konstituen Strategis (The Strategic-Constituensies) 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa organisasi yang efektif adalah 
organisai yang dapat memuaskan keinginan para konstituen dalam 
lingkungannya. Masing-masing konstituen tersebut mempunyai 
keinginan yang berbeda-beda. Pemilik berkeinginan untuk 
memperoleh return on investment yang tinggi, karyawan akan 
menginginkan kompensasi yang memadai, demikian juga dengan 
pihak-pihak lainnya akan mempunyai keinginan yang unik. 
4. Pendekatan Nilai-Nilai Persaingan (The Competing-Value Approach) 
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Pendekatan ini menawarkan suatu kerangka yang lebih integratif dan 
variatif, karena kriteria yang dipilih dan digunakan tergantung pada 
posisi dan kepentingan masing-masing dalam suatu organisasi. 
Sehubungan dengan tingkat variasi yang relatif tinggi, maka terdapat 
tiga perangkat dasar nilai-nilai, yaitu: 
a. Fleksibilitas versus pengendalian 
b. Manusia versus organisasi 
c. Proses versus tujuan akhir 
Berdasarkan tiga perangkat dasar tersebut dapat digambarkan empat 
model nilai-nilai efektivitas, yaitu human rational model, open 
system model, rational goal model, dan internal process model. 
Berdasarkan pemaparan mengenai efektivitas organisasi, dapat diketahui 
bahwa ukuran efektivitas organisasi adalah pencapaian tujuan dari organisasi 
tersebut. Politeknik Telkom sebagai suatu institusi memiliki tujuan-tujuan 
yang ingin diraih, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
Politeknik Telkom memiliki rencana empat tahunan yang dikenal dengan 
Reneta. Tahun 2011 merupakan tahun yang masuk ke periode Reneta II 
(2009-2013) dengan penekanan pada quality excellence atau transformasi 
mutu. Sesuai dengan program yang dicanangkan unit Satuan Penjaminan 
Mutu (SPM), pada Reneta II ini telah ditentukan indikator-indikator kinerja 
sebagai ukuran pencapaian tujuan pada periode ini. Adapun indikator-
indikator kinerja strategis dalam periode ini adalah sebagai berikut: 
1. Tata Kelola dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
2. Pengembangan Tata Kelola Akademik dan Non-Akademik 
3. Pengembangan Sarana dan Prasarana 
4. Pengembangan Sistem Informasi 
5. Pengembangan Kerjasama 
6. Pengembangan Inovasi dan Technopreneur 
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Persepsi merupakan proses penerimaan informasi dan interprestasi 
terhadap apa yang ada di lingkungan sekitar (McShane & Von Glinow, 
2010:68). Proses persepsi melibatkan penentuan informasi mana yang dipilih, 
bagaimana mengkategorisasikan informasi tersebut dan bagaimana 
menginterpretasikannya dengan kerangka pengetahuan yang dimiliki oleh 
masing-masing individu. Persepsi dimulai ketika ada stimulus dari lingkungan 
ditangkap oleh indera. Sebagian besar stimulus yang masuk ke dalam indera 
disaring keluar, sisanya diatur dan diinterpretasikan. Proses memilih informasi 
mana yang ditangkap oleh indera dan mengabaikan informasi-informasi 














Organisme terstimulasi oleh beberapa input tertentu seperti objek 
eksternal, suatu peristiwa, dan sebagainya, kemudian berespon terhadapnya 
dengan menghubungkannya ke dalam suatu kategori objek atau peristiwa. 
Upaya untuk menghubungkan input dengan kategori adalah suatu proses aktif 
dimana individu memilih kategori yang tepat, kategori yang dapat 
memberikan identitas dan makna untuk suatu informasi baru. 
 
Gambar 2.1  
Proses Persepsi 
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Karakterisktik penerima memegang peranan penting dalam selective 
attention. Ketika informasi diterima melalui indera, otak dengan cepat dan 
tanpa disadari akan menentukan apakah informasi tersebut relevan atau tidak 
relevan bagi kita kemudian penanda emosi akan diberikan pada informasi 
tersebut (rasa kuatir, senang, bosan, dll).  
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya tentang Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan kaitannya dengan Efektivitas Organisasi sudah dilakukan oleh 
Podsakoff & MacKenzie (1997; dalam Organ, 2007:201). Penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa OCB dapat meningkatkan efisiensi suatu organisasi 
dengan cara meningkatkan produktivitas karyawan atau manajerial. 
Contohnya, karyawan lama yang sudah berpengalaman yang membantu 
karyawan baru akan membuat karyawan baru menjadi karyawan produktif 
dengan lebih cepat. Dengan demikian akan meningkatkan efisiensi suatu 
kelompok kerja atau unit. Salah satu hasil dari penelitian ini juga 
menyebutkan bahwa OCB dapat meningkatkan efektivitas organisasi dengan 
terciptanya social capital, contohnya: 
1. Karyawan yang menampilkan perilaku menolong karyawan lain akan 
meningkatkan struktur social capital dengan penguatan ikatan 
jaringan, yang akan meningkatkan pengiriman informasi, 
pembelajaran organisasi, dan eksekusi dari tugas-tugas organisasi. 
2. Karyawan yang menghadiri rapat yang tidak wajib namun membahas 
informasi penting tentang perusahaan akan meningkatkan cognitive 
social capital dengan diperolehnya informasi-informasi penting 
tentang aktivitas-aktivitas dan perkembangan organisasi, dan dengan 
diperolehnya pemahaman yang lebih baik tentang organisasi, misi 
organisasi, serta budaya organisasi.  
3. Karyawan yang mengemukakan ide-ide dan berbagi opini secara 
terbuka dengan rekan kerjanya akan meningkatkan cognitive social 
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capital dengan memfasilitasi terciptanya pola bahasa dan penuturan 
dalam organisasi. 
4. Karyawan yang menampilkan perilaku menolong (helping behavior) 
kepada karyawan lain akan meningkatkan relational social capital 
dengan terbangunnya kepercayaan. 
Penelitian sebelumnya tentang pengaruh OCB dan efektivitas organisasi 
dilakukan oleh Karambaya (1990; dalam Organ, 2007:205). Ia meneliti 
hubungan antara performansi unit kerja dan kepuasan, dengan OCB anggota 
unit. Sampelnya terdiri dari 18 intact unit kerja, utamanya terdiri dari 
karyawan kerah-putih (white-collar employee) dan profesional dari 12 
organisasi. Dalam penelitiannya, ia mendapatkan rating performansi unit-unit 
kerja dari divisi kunci dan kepala departeman, rating OCB karyawan dari 
supervisor dan laporan kepuasan dari para karyawan. Sesuai dengan 
harapannya, ia menemukan bahwa karyawan di unit kerja yang memiliki 
performansi tinggi lebih puas dan menampilkan OCB lebih tinggi daripada 
karyawan di unit kerja yang performansinya rendah. 
Serangkaian penyempurnaan penelitian tentang hubungan OCB dan 
efektivitas organisasi dilakukan oleh beberapa peneliti  seperti: 
1. Penelitian terhadap 116 karyawan unit agen asuransi oleh Podsakoff 
& Mackenzie, tahun 1994. 
2. Penelitian oleh Koh, Steers & Terborg, tahun 1995. 
3. Penelitian terhadap 306 anggota tim penjualan farmasi oleh 
MacKenzie, Podsakoff & Ahearne, tahun 1996. 
4. Penelitian terhadap 40 kru pabrik kertas oleh Podsakoff, dkk , tahun 
1997. 
5. Penelitian terhadap 30 konsumen restoran oleh Walz & Niehoff, 
tahun 2000. 
6. Penelitian terhadap toko-toko dalan satu regional oleh Koys, tahun 
2001. 
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7. Penelitian terhadap 36 karyawan restoran fast-food oleh Dunlop & 
Lee, tahun 2004. 
Masing-masing penelitian mengukur hubungan helping behavior, civic 
virtue, sportmanship, “other” OCB dan anti-citizenship behavior terhadap 
efektivitas organisasi.  Hasil penelitian-penelitian tersebut secara umum 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara OCB dan efektivitas 
organisasi. Rata-rata, OCB mempengaruhi 20% varians dalam kuantitas 
performansi, lebih dari 19% varians dalam kualitas performansi, sekitar 25% 
varians dalam indikator efisiensi finansial, dan sekitar 38% varians dalam 
indikator layanan konsumen. 
Secara umum, bukti empiris menunjukkan bahwa citizenship behavior 
memang berhubungan secara positif terhadap berbagai macam keluaran 
organisasi, seperti  kuantitas dan kualitas produktivitas kelompok kerja, 
performansi tim penjualan, komplain dan kepuasan pelanggan, revenue 
penjualan, keuntungan, dan efisiensi operasional. Ini menunjukkan bahwa 
OCB memiliki efek potensial terhadap efektivitas dan kesuksesan organisasi. 
2.3 Kerangka Pemikiran  
Menurut George (George & Brief, 1992; George & Jones, 1997, dalam 
Organ, 2007:32), organizational citizenship behavior (ocb) mengarahkan 
individu pada perilaku spontanitas dan inovatif yang mengarah pada 
efektivitas organisasi. Selain itu, organisasi yang memiliki pegawai dengan 
OCB tinggi akan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Produktivitas 
merupakan pengukuran kinerja organisasi yang melibatkan efektivitas dan 
efisiensi.  Karambaya (1990; 212) menyatakan bahwa terdapat bukti empiris 
yang membuktikan hubungan positif antara OCB (altruism, 
conscientiousness,sportmanship, courtesy, dan civic virtue)  dengan beberapa 
organizational outcomes diantaranya produktivitas kelompok, performansi, 
efisiensi operasi dan efektivitas organisasi. Dalam hal hubungannya dengan 
efektivitas organisasi, Karambaya juga mempertimbangkan faktor-faktor lain 
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di luar OCB seperti productivity, morale, conformity, adaptiveness, dan 
institutionalization. Dengan demikian, kerangka pemikiran dalam penelitian 





















Sumber : Organizational Citizenship Behavior, Organ; 2005 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Hipotesis Umum 
“Organizational Citizenship Behavior berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas organisasi berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik 
Telkom”. 
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2.4.2 Hipotesis Secara Operasional 
1. Altruism berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi 
berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik Telkom. 
2. Conscientiousness berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
organisasi berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik 
Telkom. 
3. Sportsmanship berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
organisasi berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik 
Telkom. 
4. Courtesy berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi 
berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik Telkom. 
5. Civic Virtue berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
organisasi berdasarkan persepsi karyawan tetap Politeknik 
Telkom. 
2.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Lingkup dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 
pembahasan pada pokok permasalahan saja. Ruang lingkup penelitian 
dimaksudkan sebagai penegasan mengenai batasan-batasan objek 
penelitian yang mencakup lingkup wilayah (spatial scope) dan lingkup 
waktu (temporal scope). 
 Dalam penelitian ini yang menjadi ruang lingkup wilayah 
(spatial scope) adalah Politeknik Telkom. Penelitian ini hanya 
dilakukan pada karyawan tetap Politeknik Telkom yang terletak di 
jalan Terusan Buah Batu Bandung. Sedangkan ruang lingkup waktu 
(temporal scope) dalam penelitian ini adalah rentang waktu saat 
penelitian dilakukan, yaitu bulan Agustus 2010 sampai dengan April 
2011. 
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